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 Ridhuan Ramadhan., G0004183, 2010. Hubungan antara Batuk Khronis dengan Kejadian Hernia Inguinalis Lateralis pada Pasien Dewasa di
Bagian Bedah Digesti RSUD Dr. Moewardi Surakarta
 Hernia pada dinding perut merupakan penyakit yang sering dijumpai dan memerlukan suatu tindakan pembedahan. Penyebab primer
terjadinya hernia inguinalis lateralis sampai saat ini belum ada atau belum pernah dipublikasikan. Hal ini penting untuk diketahui, sehingga
diharapkan dapat diketahui diagnosa dini dan tindakan pembedahan untuk mencegah terjadinya hernia yang terperangkap (inkaserata)
atau hernia yang tercekik (strangulata).
 Pada batuk kronis ditemukan tekanan intra abdomial yang meningkat, karena bersama dengan otot pernafasan, otot perut juga berfungsi
sebagai otot pernafasan ekstrinsik yang meningkat tekanannya saat terjadinya batuk. Bersamaan dengan usia pasien yang meningkat,
tercatat insidensi yang meningkat pula kejadian hernia ingunalis. Oleh karena belum adanya data yang menerangkan kejadian hernia
inguinalis lateralis dengan batuk kronis di RSUD dr. Moewardi maka peneliti ingin meneliti hubungan antara batuk kronis dengan hernia
ingunalis lateralis.
 Penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional dilakukan di rumah sakit umum daerah Dr. Moewardi Surakarta pada
bulan november-januari 2010. Subyek pasien adalah pasien dari bangsal bedah dengan diagnosis hernia ingunalis lateralis dengan riwayat
batuk kronis lebih dari 3 bulan dalam satu tahun. Dan kelompok kedua adalah pasien dari bangsal bedah dengan diagnosis hernia
ingunalis lateralis tanpa riwayat batuk kronis.
 Dari 28 subyek yang diteliti ditemukan perbedaan yang signiﬁkan antara pasien yang menderita batuk kronis dan tidak apabila diteliti
perbedaan angka kejadian hernia ingunalis lateralisnya (p=0,022,p<0,05). Yang menarik, pada penelitian kami ini, riwayat pekerjaan berat
bukanlah merupakan faktor risiko dalam angka kejadian hernia ingunalis lateralis (p=0,08,p>0,05).
 Untuk memperoleh identiﬁkasi faktor-faktor risiko yang lebih kuat, dimasa yang akan datang perlu dilakukan penelitian lain dengan jumlah
sampel yang lebih besar. Selain itu perlu dilakukan identiﬁkasi-identiﬁkasi faktor risiko lain yang lebih banyak untuk dapat menganalisis




 Kata kunci : hernia ingunalis lateralis, batuk kronis.
  
 
 
